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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa 
dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika 
pada materi perbandingan. Latar belakang penelitian ini 
didasarkan pada pentingnya pemahaman konsep perbandingan 
dalam kehidupan sehari-hari dan kenyataan bahwa banyak 
siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan materi tersebut. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan subjek 
siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Karangnunggal. Instrumen 
utama penelitian adalah peneliti sendiri dengan dukungan soal 
uraian berbentuk cerita. Data dikumpulkan melalui 
dokumentasi hasil tes tulis siswa dan dianalisis untuk 
mengidentifikasi jenis dan sumber kesulitan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa mengalami berbagai kesulitan, 
khususnya dalam mengubah informasi verbal ke dalam bentuk 
matematis. Faktor penyebab meliputi kurangnya pemahaman 
konsep, kesulitan dalam membaca dan memahami soal, serta 
kecenderungan mengandalkan hafalan pola penyelesaian. 

Temuan ini diperkuat oleh teori perkembangan kognitif dan prosedur Newman, serta 
mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif 
untuk meningkatkan kemampuan pemodelan matematika siswa.   
Kata Kunci: kesulitan siswa, model matematika, soal cerita matematika, perbandingan 
       
A B S T R A C K 
This study aims to describe students' difficulties in translating story problems into mathematical models on comparison 
material. The background of this research is based on the importance of understanding the concept of comparison in 
everyday life and the fact that many students still experience difficulties in solving story problems related to the material. 
This research used a descriptive qualitative approach, with the subject of students of class VII A SMP Negeri 1 
Karangnunggal. The main instrument of the study was the researcher himself with the support of story-shaped description 
questions. Data were collected through documentation of students' written test results and analyzed to identify the types 
and sources of difficulties. The results showed that students experienced various difficulties, especially in converting verbal 
information into mathematical form. Causal factors include lack of concept understanding, difficulty in reading and 
understanding the problem, and the tendency to rely on memorizing the solution pattern. These findings are supported by 
cognitive development theory and Newman's procedure, and indicate the need for a more contextual and participatory 
learning approach to improve students' mathematical modeling skills. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

pembangunan. Berjalannya pembangunan selalu mengikuti tuntutan zaman yang penuh dengan 

persaingan dan tantangan. Menurut (Hendi et al., 2020) “salah satu aspek penting pembangunan 
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sumber daya manusia yang berkualitas adalah aspek pendidikan. Tanpa pendidikan yang baik 

sumber daya manusia tidak akan berkembang dan tidak mampu bersaing dengan bangsa lain”. 

Maka dari itu, pendidikan memiliki peranan penting untuk mengarahkan dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu bersaing dengan bangsa lain. Dalam 

pendidikan, tentunya tidak terlepas dari istilah ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai sarana 

dalam proses pengembangan potensi peserta didik, salah satunya adalah matematika. 

Matematika adalah mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari serta berbagai bidang ilmu pengetahuan lainnya. Salah satu tujuan utama pendidikan 

matematika di sekolah menengah pertama adalah untuk siswa memahami matematika sebagai 

alat untuk memecahkan masalah sehari-hari. Salah satu konsep dasar dalam matematika yang 

sering digunakan dalam berbagai situasi adalah perbandingan, yang berkaitan dengan hubungan 

antara dua atau lebih kuantitas. Pemahaman yang baik terhadap konsep perbandingan sangat 

penting dalam berbagai aktivitas, seperti menghitung skala dalam peta, membandingkan harga 

barang, menghitung laju pertumbuhan, serta menentukan proporsi dalam berbagai perhitungan. 

Meskipun demikian, faktanya menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan 

menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika, terutama jika berkaitan dengan materi 

perbandingan.   Oleh karena itu, pemahaman yang kuat terhadap konsep ini sangat diperlukan 

agar siswa dapat menerapkannya secara efektif dalam kehidupan nyata. Namun, dalam 

praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita 

perbandingan, yang menyebabkan rendahnya hasil belajar mereka dalam topik ini (Panjaitan et 

al., 2022). 

Materi perbandingan sering kali menjadi tantangan bagi siswa karena memerlukan 

pemahaman konsep yang mendalam dan kemampuan untuk menerjemahkan situasi kontekstual 

ke dalam model matematika. Penelitian oleh (Dwi et al., 2023) mengungkapkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

strategi, dan mengevaluasi hasil pada soal cerita perbandingan. Kesulitan ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman konsep, ketidaktelitian, dan kurangnya latihan dalam menyelesaikan soal 

cerita. 

Kesulitan utama yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

perbandingan dapat dikategorikan menjadi beberapa aspek. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Panjaitan et al., 2022) di UPT SMP Negeri 37 Medan, 33% siswa kesulitan menyelesaikan 

soal cerita yang berkaitan dengan materi perbandingan. Kesulitan tersebut diantaranya: (1) 

menentukan dan menanyakan informasi yang diketahui (16%), (2) membuat model matematika 
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dari masalah yang diberikan (28%), (3) memilih dan menggunakan rumus yang tepat (44%), dan 

(4) menginterpretasikan hasil (12%). 

Dalam teori pembelajaran, teori perkembangan kognitif Piaget dan Vygotsky membantu 

menjelaskan kesulitan siswa dalam menerjemahkan cerita ke dalam model matematika. Menurut 

Piaget, siswa pada tahap operasional konkret belum mampu berpikir abstrak secara penuh, yang 

menyebabkan mereka kesulitan memahami konsep perbandingan abstrak (Sari et al., 2025). Hal 

ini menyebabkan siswa kesulitan dalam menginterpretasikan dan memodelkan informasi abstrak 

yang disajikan dalam bentuk cerita. Selain itu, prosedur Newman dapat digunakan untuk 

memeriksa kesulitan menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika. Prosedur ini terdiri 

dari lima tahap: membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban 

akhir (Wiranti et al., 2023). 

Penelitian (Bulu et al., 2023)mengemukakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi perbandingan. Kesulitan tersebut terutama terlihat 

pada empat indikator kemampuan pemecahan masalah menurut NCTM: mengidentifikasi unsur 

yang diketahui dan ditanyakan, merumuskan masalah atau model matematika, menerapkan 

strategi penyelesaian, serta menjelaskan hasil. Dari 29 siswa yang mengikuti tes, hanya sebagian 

kecil yang mampu memenuhi keempat indikator tersebut secara utuh. Persentase kemampuan 

siswa untuk masing-masing indikator adalah 27% untuk identifikasi unsur, 38% untuk 

perumusan model, 21% untuk strategi penyelesaian, dan hanya 14% yang mampu menjelaskan 

hasil sesuai konteks soal. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan pendekatan pembelajaran 

yang mendorong pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika kontekstual. 

Salah satu penyebab utama masalah ini adalah ketidakmampuan untuk memahami 

konsep perbandingan. Siswa mengalami masalah dalam memahami konsep rasio atau 

perbandingan, kurang teliti, tergesa-gesa dalam mengerjakan tugas, lupa, kurang waktu untuk 

mengerjakan tugas, cepat menyerah, terkecoh dengan jawaban teman, dan cemas, menurut 

penelitian oleh (Nuraida et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep yang 

buruk dapat menyebabkan siswa kesulitan menemukan informasi penting dan menerapkannya 

dalam kisah. 

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan ini dapat dibagi menjadi faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal termasuk kurangnya pemahaman konsep, kurangnya dorongan untuk 

belajar, dan keterbatasan dalam berhitung. Faktor eksternal termasuk kurangnya variasi metode 

pengajaran, penggunaan media pembelajaran yang tidak ideal, dan lingkungan yang tidak cukup 
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mendukung juga mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi perbandingan (Utari et al., 

2019). Penelitian oleh (Cahyani & Rosyana, 2022) menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

daring, siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal perbandingan, terutama dalam 

membuat model matematika yang tepat. Selain itu juga, kesulitan dalam memahami materi 

perbandingan, terutama pada soal-soal yang melibatkan waktu tempuh dan penggunaan skala. 

Tingkat kesulitan tertinggi ditemukan pada soal menentukan waktu tempuh, dengan 90% siswa 

tergolong sangat sulit. Secara umum, siswa laki-laki menunjukkan kemampuan yang lebih rendah 

dibandingkan siswa perempuan. Kesulitan yang dialami siswa meliputi kurangnya pemahaman 

konsep dasar, ketergantungan pada hafalan rumus, dan ketidaktelitian dalam membaca soal. 

Faktor pembelajaran daring sebelumnya juga turut memengaruhi rendahnya pemahaman 

mereka (Dimyati et al., 2023) 

Faktor afektif, seperti motivasi dan minat belajar, juga berkontribusi terhadap kesulitan 

siswa. Siswa dengan motivasi rendah cenderung kurang bersemangat dalam menghadapi soal 

cerita, yang memerlukan pemikiran kritis dan pemahaman mendalam. Kurangnya motivasi ini 

dapat mengakibatkan siswa tidak berusaha memahami soal secara menyeluruh, sehingga 

kesulitan dalam menerjemahkan soal ke dalam model matematika menjadi lebih besar (Diah & 

Trisnantari, 2024). Faktor bahasa juga memainkan peran penting dalam masalah yang dihadapi 

siswa. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami struktur bahasa dalam cerita, 

terutama dalam menemukan kata kunci dan informasi penting yang diperlukan untuk 

membangun model matematika (Muharomah et al., 2023). 

Untuk mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami soal cerita 

matematika, khususnya pada materi perbandingan, perlu adanya pendekatan pembelajaran yang 

mampu membantu potensi berpikir siswa secara aktif dan mendalam. Salah satunya yaitu dengan 

pendekatan kontruktivis. 

Pendekatan konstruktivis merupakan salah satu teori pembelajaran yang memandang 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui proses interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman pribadi siwa. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima 

informasi, melainkan siswa juga sebagai subjek aktif yang membangun pemahaman mereka 

sendiri. Oleh karena itu, guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, 

tetapi lebih sebagai fasilitator yang membimbing dan menyediakan lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi, diskusi, serta refleksi siswa terhadap konsep-konsep yang dipelajari. 

Pendekatan konstruktivisme melalui model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
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membangun pengetahuannya melalui pengalaman kontekstual dan kolaboratif dalam pemecahan 

masalah (Adrillian & Munahefi, 2024). Hal ini sangat relevan dalam pembelajaran matematika, 

terutama pada materi perbandingan yang membutuhkan pemahaman konseptual mendalam 

serta kemampuan untuk menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk matematika. 

Dalam konteks soal cerita matematika, pendekatan konstruktivistis mendorong 

pemahaman konsep tidak hanya secara prosedural, tetapi dikonstruksi melalui eksplorasi dan 

diskusi yang terarah. (Rahmawati & Andrian, 2022) menyatakan bahwa pendekatan 

konstruktivistis terbukti mampu meningkatkan pemahaman matematika siswa secara signifikan 

karena siswa dilibatkan aktif dalam membangun konsep berdasarkan pengalamannya sendiri. 

Namun, siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita apabila mereka 

tidak memiliki pemahaman konsep yang kuat serta kemampuan bahasa yang baik. (Upu et al., 

2022) menemukan bahwa kesalahan terbesar yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika terletak pada tahap memahami dan keterampilan proses, yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan dalam menafsirkan kata kunci dan informasi kontekstual dalam soal. 

Oleh karena itu, integrasi pendekatan konstruktivisti dengan penguatan literasi 

matematika dan bahasa menjadi strategi yang efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan 

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi perbandingan. Melalui pembelajaran berbasis 

masalah, diskusi kelompok, dan refleksi, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

serta keterampilan komunikasi matematis yang lebih baik. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif atau sering disebut naturalistic karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam kesulitan siswa dalam menerjemahkan soal 

cerita ke dalam model matematika pada materi perbandingan. Pendekatan kualitatif digunakan 

karena penelitian ini berlandaskan pada filsafat postpositivisme, dan dilakukan pada kondisi 

alamiah tanpa perlakuan atau manipulasi dari peneliti.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karangnunggal, pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah ini 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang representatif untuk menggambarkan kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita, khususnya pada materi 

perbandingan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Karangnunggal. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan pertimbangan bahwa siswa kelas VII telah 
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mendapatkan materi perbandingan dan memiliki kemampuan awal yang relatif beragam dalam 

memahami soal cerita matematika. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan instrumen 

pendukung berupa soal tes uraian berbentuk soal cerita yang berjumlah satu butir, yang 

bertujuan untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami dan memodelkan permasalahan 

matematika dalam bentuk perbandingan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi berupa hasil lembar jawaban siswa dari soal tes yang diberikan, dan observasi tidak 

langsung melalui analisis tulisan siswa untuk melihat pola kesalahan dan kesulitan yang muncul. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Karangnunggal, diperoleh 

bahwa siswa kelas VII-A mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

perbandingan, khususnya dalam aspek menerjemahkan soal ke dalam model matematika. 

Kesulitan ini tampak dalam berbagai bentuk, terutama pada tahap awal penyelesaian soal, yaitu 

ketika siswa diminta mengubah informasi verbal menjadi representasi matematis. 

Untuk menganalisis lebih lanjut, dilakukan koreksi terhadap hasil tes tulis siswa. Dari hasil 

tersebut, dipilih dua siswa sebagai sampel untuk dianalisis: satu siswa dengan nilai tinggi dan satu 

siswa dengan nilai rendah. Analisis difokuskan pada soal berikut: 

“Dengan pekerja 30 orang, seorang pemborong memerlukan waktu 20 hari untuk menyelesaikan 

sebuah bangunan. Jika bangunan itu akan diselesaikan dalam waktu 15 hari, maka tentukan banyak 

tambahan pekerja yang diperlukan!”  

 Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa dengan nilai tinggi dan nilai rendah, terkait proses 

pekerjaan dapat dilihat pada gambar berikut. 

1. Siswa dengan niali tinggi 

 

Pada gambar di atas, terlihat hasil pengerjaan siswa dengan nilai tinggi pada soal 
perbandingan menunjukkan pemahaman konsep yang baik dan penerapan langkah 
penyelesaian yang sistematis, seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas.  Siswa tidak 
hanya membaca soal, tetapi juga mengidentifikasi elemen penting sepertu jumlah pekerja, 
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waktu, dan hubungan antar keduanya, kemudian siswa menghubungkannya ke dalam bentuk 
matematis. Siswa sudah mengetahui bahwa hubungan antara jumlah pekerja dan waktu 
merupakan hubungan berbalik nilai, yang berarti bahwa semakin banyak pekerja, semakin 
sedikit waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas yang sama.  Langkah ini 
menunjukkan kemampuan berpikir matematis yang baik, terutama dalam membangun model 
matematika berdasarkan situasi. 

Kemampuan siswa untuk mengubah informasi verbal menjadi format numerik dan 
simbolik ini menunjukkan bahwa siswa memahami konsep perbandingan, menggunakan 
metode yang mengatakan bahwa jika jumlah pekerja dikalikan dengan waktu yang digunakan, 
hasil pekerjaan akan tetap sama.  Untuk mendapatkan jumlah pekerja yang diperlukan, siswa 
menghitung total hasil dari tiga puluh orang yang bekerja selama dua puluh hari dan 
kemudian membagi hasil tersebut dengan waktu tambahan, lima belas hari. Langkah-langkah 
ini menunjukkan bahwa siswa berhasil menyusun strategi penyelesaian yang sesuai, 
menghubungkan ide-ide matematika yang relevan, dan mengorganisasi informasi dalam soal 
cerita. 

Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki keterampilan dalam 
memodelkan masalah matematika dari konteks verbal, yang merupakan bagian penting dari 
literasi matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian (Muntaha et al., 2020), yang menyatakan 
bahwa keberhasilan siswa dalam soal cerita bergantung pada kemampuannya dalam 
memahami informasi naratif dan mengubahnya menjadi hubungan matematis yang logis. 
Dengan demikian, pengerjaan siswa ini mencerminkan pemahaman konsep yang baik serta 
kemampuan representasi dan pemecahan masalah yang mendukung keberhasilan dalam 
pembelajaran matematika berbasis konteks. 

2. Siswa dengan nilai rendah 

 

Pada gambar diatas, terdapat hasil pengerjaan siswa dengan nilai rendah, terlihat bahwa 
siswa berusaha menyelesaikan soal cerita tentang pekerjaan menggunakan pendekatan 
matematis. Namun dari penulisan langkah-langkah yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan utama dalam menerjemahkan informasi dari soal ke dalam model 
matematika yang tepat. Kesulitan ini bisa dilihat dari cara siswa membandingkan jumlah 
pekerja dan hari kerja tanpa terlebih dahulu memahami secara menyeluruh makna dari 
hubungan antar variabel dalam konteks yang terdapat pada soal. 

 Siswa langsung menggunakan hubungan tetap antara jumlah pekerja dan waktu, tanpa 
menyebutkan atau mempertimbangkan bahwa tugas yang harus diselesaikan tetap sama. Ini 
menunjukkan bahwa siswa cenderung menghafal pola atau cara penyelesaian yang pernah 
diajarkan atau dilatihkan sebelumnya, tetapi belum memahami konsep atau hubungan antar 
elemen soal. Selain itu, dalam jawaban tersebut, siswa menuliskan bahwa 30 pekerja 
mengerjakan sesuatu selama 20 hari, dan pekerjaan tersebut harus diselesaikan dalam 15 
hari. Dari sini, siswa langsung mencari berapa banyak pekerja yang dibutuhkan dalam 15 hari 
untuk menyelesaikan pekerjaan yang sama. Jawaban akhir yang diberikan oleh siswa tersebut 



TRIGONOMETRI 
 

 

 

 

 

108 | Sopa Aspia, Shahnaz Aziizah Rismunandar, Nani Ratnaningsih/ Analisis Kesulitan Siswa dalam 

Menerjemahkan Soal Cerita ke dalam Model Matematika 

 

Jurnal Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Vol 6 No 4 Tahun 2025.  

Prefix DOI : 10.3483/trigonometri.v1i1.800 

ISSN 3030-8496 

mendekati secara numerik, tetapi proses berpikir yang digunakan siswa masih menunjukkan 
bahwa siswa masih kurang memahami struktur matematis dari pertanyaan yang diberikan. 

Kesalahan ini merupakan kesulitan dalam tahap translasi, yaitu tahap awal dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika, di mana siswa harus mengubah situasi verbal menjadi 
representasi matematis. Banyak siswa cenderung langsung mencari cara menyelesaikan 
berdasarkan ingatan atau pola sebelumnya tanpa benar-benar memahami hubungan sebab 
akibat dalam konteks soal. 

Kesulitan menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika menjadi faktor 
penyebab utama kesalahan dalam penyelesaian soal. Siswa sering keliru dalam menyusun 
persamaan atau langkah penyelesaian karena gagal memahami hubungan antar informasi 
dalam soal. Beberapa siswa juga menunjukkan kecenderungan langsung menjumlahkan atau 
mengalikan angka yang muncul dalam soal tanpa benar-benar memahami konteks hubungan 
antar data tersebut (Nurharyanto & Retnawati, 2020). 

 

3. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII A SMP Negeri 1 
Karangnunggal mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam model 
matematika pada materi perbandingan. Kesulitan utama terletak pada tahap awal penyelesaian, 
yaitu dalam memahami informasi verbal dan mengubahnya menjadi representasi matematis yang 
tepat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pemahaman konsep 
perbandingan, ketergantungan pada hafalan pola penyelesaian, serta keterbatasan kemampuan 
membaca dan memahami soal cerita. Faktor internal seperti motivasi belajar yang rendah dan 
kecemasan saat menghadapi soal cerita, serta faktor eksternal seperti metode pembelajaran yang 
kurang bervariasi, juga turut mempengaruhi kesulitan siswa. Temuan ini menunjukkan 
pentingnya pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 
dalam menyelesaikan masalah kontekstual. 
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